BAB III

AKTIFITAS PERJUANGAN R.A. KARTINI

A. Faktor—-faktor yang Mendorong Perjuangan R.A. Kartini

Fada tahun kelahiran Kartini, 1879, kekuasaan
Belanda di Jawa semakin mantap. Ferang Diponegoro, 1825
1830, itelah berakhir dengan akibat kekuasaan FRelanda
meluas muthlak di Jawa. Di luar pulau Jawapun tentara
EBelanda bergerak. Maka dengan sendirinva kehidupan
masyarakat setempat, termasuk perkembangan budavanva,
mendapat pengaruh dari keadaan bersanghkutan.

Dalam kaitan itulah abad ke-19 perlu kita soroti
sejenak, karena pada abad tersebutlah dunia BECAA
menyeluruh mengalami perobahan vang cukup mendasar, dan
yang berpengaruh kuat pula terhadap kehidupan masvarakat
dan  perkembangan kebudayaan di Indomesia. Dan politik
penjajahan beserta wilayahnya oleh negara-negara Eropa di
Asia dan Afrika hal inilah vang disebut dengan "Revolusi
Industri' vang berp@ngaruh besar atas diperkuatnva lkuasa
negara-negara Eropa diwilavah jajahamnl

Fada zaman kartini itu negeri kita di jajah oleh
bangsa Belanda. Maka negeri kita masih "MHindia Belanda"
gamua kekuasaan ada ditangan Belanda. Semua pangkat dan

l'Haryati Sogbadio. Sapaninah Sadli, kartini
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kedudukan yang tirgegi dipagang oleh arang Belanda. Or ang
Indonesia hanyva diberi pangkat dan kedudukan YAang  rendah
saja. Demikian itu di semua bidang dalam masyarakat waktu
itu. Dalam keadaan demikian maka orang Belanda di negeari
kita memandang dirinya lebih dari pada orang bumi putera.
Karena iitu Juga minta dihormati oleh orang  Bumiputera.
Sikap ini lebih-lebih terdapat dikalangan para pejabat
pamong  praja, vang waktu itu dinamakan kaum (BB =
Binenlands PRestuur). Di kalangan BE Eelanda ity sikap
minta dihormati itu tadi sudah bersufat *“gila hormat".
Fara pegawai BE Bangsa Belanda minta diberi penghormatan
vang  sama  seperti vang diberikan oleh para pegawali
bawahan kapada pemimpin-pemimpin pamong  praja VAng
tertinggi: vaitus Bupati, Jadi Para pegawal bawahamn ity
(meskipun cukup tinggi Juga k@dudukamnya, sepertl wedono,
asisten wedono dsb) harus berjongkok atau duduk dibawah,
menyembah dan  bicara bahasa Jawa “Kromo Inggil". Jadi
seorang bangsa Indonesia (Jawa) vang telah lulus MBS dan
dapat bicara bahasa Belanda dengan lancar, kalauw ditanva
sesuatu, tidak boleh menjawab dalam bahasa Belanda, Ia
harus memberi jawaban dalam bahasa “Kromo Inggil™.
Biasanva arang-orang Belanda itu mempargunakan  bahasa
melayu (waktu itu belum ada bahasa Indonesia) sudah tentu
bahasa melayu Rasaran yang kasar, karena mereka  biasanya
tidak menguasai bahasa Mzlayu vang halus.

Seorang Residen atau Asisten atau bahkan HEMI AN

kontrolir harus disebut tuan “"kanjeng tuan® atau "Kainjeng



tuan besar" dan seorang pegawal muda  vang  “berani®
menjawaly  dalam bahasa Belanda akan dicap “kurang ajar"
dan ‘biasamya sebagai hukuman dipindahkan ketempat vang
sangat tidak menyenagkan. Jadi mereka orang Belanda yang
tidaik mauw kalau orang pribumi bicara bahasa Belanda
dengan mereka! Tetapili sikap mereka itu sebetulnya dapat
dimengertli juge. Sebab bahasa Belanda tidak memungkinkan
yvang berlebih—lebihan sepertl bahasa Jawa. Antara bahasa
Jawa seorang bawahan harus bicara kromo  inggil. harus
dudubk dibawah, menyembah dsb. hal demikian ituw dirasa
enak sekall oleh orng-orang Belada kolonial itu. Fadahal
sudah  sebenarnya di Jawa mempergunakan  kromo  inggil
dengan orang yang lebih tinggi tingkatanva dan lebih tua
usianya, dan orang-orang Jawa sangat segan mempérgunakam
bahasa kromo inggilkalua bukan dengan bangsanva. Lebih-
lebih jelas dengan orang asing.

Mengenal soal dalam bahasa PBelanda ini Kartini
mampunyai banyak cerita kejadian inim didunia BE. tentang

kakak-kakaknya sendiri ia bercerita dengan nada acubh:

"Kakak—kakakku mempergunakan bahaza kromo Iinggill
terhadap atasanya (orang Belandal. Belanda Iini vang
sudah kenal balk dengan kami menegur mereka dengan
bahaxa Belanda, dan ada Juga yvang minta agar mereka
memakal bahasa Belanda juga. Tetapl kakak—kakakku
tidak mau, dJdan Ayah Jfuga tidak mengiiinkannya.
Kakak—-kakakku dan ayahku tahu betul sikap apa yang
harus diambil! para pejabat BB Belanda yang mengira
dirinya sudah “dewa” tu terlalu suka bersilat
dengan kata “prestise” aku zendiri tidak
memeperdulikan Itu. Aku malah sering ketawamelihat
cara mereka berusaha keras untuk mempertahankan
prestise terhadap kawmi, Qrang Jawa. Aku pernah



membicarakan soal Ini dengan beberapa sahabat bark
dJari korp BB Belanda mereka tidak membantah, tetapl
mereka juga tidak menyvatakan persetujuannya, mezki
aku tahu pastli bahwa Jdalan hatinya me reka
membenarkan aku. Ttupun untuk prestise.... FUNGguh
lucu sekali bagaimana tuan—tuan besar Itu berzusah
payah supaya kami merasa hormat kepada mereka.,”~<
Bergolaknya bangsa mempengaruhi keadaan stabilitas
di sekelilingnya membuat politik,ekonomi, budaya, agama,
dan masyarakatnya tidak stabil dalam menjalankan

kehidupan sehari-hari, seperti timbul pergolakan di bawah

inmi.

1. Politik,

Sejak VOC dibubarkan oleh pemerintah Belanda atas
desakan Perancis, Indonesia lalu menjadi "milik™
pemerintah. Jadi bukan lagi "milik" organisasi swWwasta.
Namun -demikian pemerintah Belanda baru dapat “memiliki®
Indonesia sepenthnya setelah perang Koalisasidi Eropa.
Sejak saat itu tahun 1816, tanah air kita disebut Hindia
Belanda (Nederlands Indies) dan dianggap sebagali bagian
dari Faxner Lancia vang terdiri dari Indonesia, Suriname,
Qurasyaou dan Nederlands sendiri.

Fara pemimpin bangasa Belanda tentu 5 A
berpendapat, Indonesia sebagai daerah Jajahan kKekayaan

yang harus dihisap sebanyak~banyaknva untuk keuntungan

3
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*SL ki Soemandari Boeroto, Kartini = sebuah
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dan kepentingan bangsa Belanda sendiri., Me cLpun peamimpin

Belamnda tak sependapat mengenal peEnahisapan  kekayaan

apnl mereks tidalk e

Indornes

s 1a, akaﬁ tet shendanat  men
CEITENTY @

Karana Belanda sl D MEMDLUTY & L ol orngan -
golonogan, golongan Liberal mernaghendak i agar kekavaan
Indonesia dihisap melalui pihak swasta. Jadi pemerintah
Belanda tidak ikut campur. Sedangkan golongan Konservatif
menghendaki agar kekayvaan Indomesia'dihiﬁap melalui pihak
pemerintah, jadi swasta tidak boleh ikut campur tangan.

Ferbedaan pendapat antara golongan liberal dan
golongan konservatif tersebut akhirmnya dimenangkan oleh
golongan konservatif sesudah raja  Belanda menjetujul
rencana Jendral Van den Bosch meEngenal cara eksploitasi
kekayaan Indonesia. Rencana Varn Den Bosch itu terkenal
dengan nama cultuurstesel vang lebih tepatnya ialah Tanam
paksa, kLarena pada hakekatnya rakyat kita dipaksa agar

-
menjalankan aturan tersebut.-

Selain Cultuurstelsel atau tanam paksa VA-IRES!
dilakukan Belanda, FBelanda Juga mengadalkan perdagangan ,
vang  berpusat di daerah  luar Jawa , Tetapi kegiatan
Eelanda pada abad ke 19 adalah kegiatan politik
perekonomian seperti buruh paksa, politik kenegaraan dan
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militer. Kendati dalamv bidang ini, pengaruh Belanda
terhadap Jawa sendiri terbatas. Walaupun ide birokrasi
Eropa dan 1embaéa~1embaga baru telah mulai diperkenalkan
dalam daegra kekuasaan EBelanda diakhir abad ke-18,
struktur  administrasi baik di dagrah vang diperintah
langsung oleh Belanda (di luar Batavia dan  sekitarnva)
maupun  di daerah vang di kuasai pangeran  pribumi  masih
didominasi oleh tipe~tipe Jawa dalém personil, steolour
dan ideclogi selama periode pemberontakan.

Kuatnya bentuk asli tersebut dapat dicontohkan
dengan masih pentingnya pejabat-pejabat Jawa ataun  para
bupati dalam administrasi lokal dan regional, dan
kenyataan Belanda mengeksploitasi sumber dava tamah dan

buruh  dari pedalaman terutama melalui sistem upeti atau

iuran, vang  merupakan penggabungan  antara ANggaran
pendapatan pra-sropa-dan kebiasaan—-kebiasaan adminig-

tratif.? Seperti tuan—-tuan Jawa, pejabat-pejabat Belanda
berjalan-jalan di bawah payung vang didekorasi sesuai
dengan pangkat mereka, sementara para bangsawan Jawwa
tetap memakai baju kebesaranya, tata krama dan tingkah
laku vang diatur. Sebelum pertengahan abad-19, orang Jawa
yang mengadopsi sedikit bentuk militer dan politik baru

vang dibawa Belanda tersebu. Dalam lingkup sosio-budaya,

4'Michael Adas, Egtgmmﬁg;l¢mm1Q£mh dan Berakan
Milenarian_ Menentang Kolonial igme Eropa, CV. Rajawali,
Jakarta, 1988, hal. 8




keengganan orang Jawa untuk menicru atau meminjam dari
meralka . vang dipandang sebagal orang asing yang kasar,
malah lebihnya; Hasilnyva, perubahan  dalam organisasi
kerajaan dan gava hidup yang ingin diperkenalkan oleh
orang EBelanda dan Inggris (selama periode antara *ahun
1811 -  1816) dalam dekade pertama abad he 19, malah
dipandang makin merusak dan mengganggu. Inilah salah satu
faktor perangsang Utama Y ANg mendororg Péangeran
Diponeqgoro dan sejumlah pengikutnya mengadakan
pemberontakan terbuka, dan pada saat itu  menjadi pihak
Belanda. >

Begitulah Belanda selaly ingin menguasai Indonesia
S@CAra DEFAKTO, -  Membuat rakyat Indonesia tidak
bersahabat lagi, Fada permulaan Belanda datang ke
Indonesia dengan misi-misi tertentu seperti perdagangan
dan telah menjadi pahlawan karena telah berhasil mengusir
Jepang dari Indonesia, dan sikapnya agak ramah. Tetapi
pada akhirnya sama saja kalau pernjajah tentu saja tetap

menjajah itulah memang tujuannya.

2. Sosial Ekonomi
Suatu  bahaya kelaparan di Jawa Tengah dalam tahun
1849 - 1850 membutakan mata umum di negeri Belanda

tentang keadaan—keadaan di  Jawa. Bahwa bencana it

S ibid., hal. 9



disebabkan oleh tanam paksa menurut Frensen wvan de pulle,
vakni  bekas pengusaha penanam tebu dan Seorang liberal
YAaAng vakin ﬁekaii, dan sebagai menteri urusan Jjaiahan dan
kemudian paling banyvak berjasa e e penghapusan sistem
tanam paksa, adalah tidak benar., Ia menulis, bahwa sebab-
sebab utama dari bahaya kelaparan itu terdiri dari panen-
paner  yang gagal, serta sangat buruknya pimpinan  para
kepala pemerintahan setempat dan rodi vang berlebifh-—
lebihan un bk pambuatan cdan bemtenq~benteng dan
sebagainyva.

Menurut pendapatnya bahaya kelaparan itu hanya
sebagaian kecil sekali di%ebabkan oleh stesel tarnam paksa
sebagal satu-satunya vang menyebabkan kelaparan tersebut,
Tetapi akibatnya ialah bahwa rasa keadilan sementara
orang-orang yang berpengaruh di neqgeri  Belanda menjadi
sadar.®

Mal ini berobahnya politik kolomial vyang dijalankarn
antara tahun 1850 dan 1603 tekanan penanaman paksa  dan
stesel paksa diserang dengan hebat, seperti diterangkan
di  atas bermacem-macam cita-cita FBelanda menentang
stesel tanam paksa. Yakni kepentingan pengusaha-pengusaha
pabrik gula vang timbul dalam stesel tanam paksa dan Juga

cita~-cita politik liberal,

b . .
"' Frof. Dr. H.  EBurger, Sejabarah.  Ekonomis
Sosinlogis Jilid | Pertama, Fancaparamita,

Jakarta, hal.



Selain stesel tanam paksa masvarakat dihadaphkan
dalam persoalan vang lain, seperti berdasarkan acdat yang
sebenarnya teléh ada aturan—aturan men@tépkam hak  dan
kewajiban pengusaha terhadap penggarap tamah. Di samping
itu  raja atau gubermen tetap mempunyai  hak (REREWNE S
mengadakan  pungutan hasil dan pengerahan tenaga. Di
mana-mana ada anggapan bahwa raja dan gupermen Hindia
Belanda mempunyai hak milik atas tanah, termasuk  hak
mengerahkan tenaga pemilik atauw penggarapan tamah itu.

Fenduduk dan pengusaha tamnah ada di bawah kekuasaan
Eupati‘ vyang karena kedudukannya itu berhalk ur bk
menempatkan jasa-jasa mereka. Antara lain untuk membangun
Umums bila diperlukan berbagai alat pengangkutan, padati,
kerbau, kuda, dan sebagainya dengan penggantian
pembayaran.

Fara Bupati sebagal penguasa daerak béranggapan
balwa mereka Juga memiliki tamah di daerahnya. Karena itw
mereka merasa berhak untulk menarik  berbagai pungutan,
baik berupa hasil bumi maupun Jasa-jasa. Sikap dan
tindakan para bupati seperti ity Juga ditiru oleh
Pengusaha-pengusaha di bawahnya, sehingga beban Y ang
dipikul oleh ravat sangat berat. Disebut adanva delapan
paiak vang dipungut. ‘Hedudﬁkam Bupati Y AN sangat
berkuasa pada awal abad XIX sebenarnya merupakan
kelanjutan dari keadaan semasa VOC. VOC vang memusatkan

kegiatan pada perdagangan, pada satu pihak tidak mau



mencampuri  urusan pemarintahan, maka manyerahkannya ke
bupati, pada pihak lain digunakan pengusaha daerah itu
sebagai salurag untuk memperoleh hasil produksi dasrah
vang dibawanya untuk perdagangan. Seperti beras, gula,
kopi, indigo, dan sebagainya. Dalam situasi geperti itu
para bupati memperoleh kekuasan besar di dasrahnyva.
Dengan demikian struktur  feodal diperkuat. Hal mana
tampak pada gaya hidup para bupati seperti tercermin
dalam rengikutnya dan tanda-tanda kebesarannya, besarnya
rumah tangga, dan sebagainya vang Lesemuannya it
mancerminkan dan berfungsi untuk menambah kewibawaarn di
mata rakvat kepada atasammya.7

Walaupun R.A. Kartini seorang amak Bupati. dan suka
betrteman dengan orang-orang Belanda serta dengan  para
bupati lainnya, tetapi  semua ity tidalk lepas dari
pandangan sinis dan kritikan yang dituwiukan kepada
mereka. Seperti atag sikap para bupati diatas tadi,
Kartini dengan tegas, tanpa pendahuluan, ia  langsung

MeEnYy erang !

"Rakyat itu kami 5angat retia kepada golongan

bangrawannya.,” Apa saia yvang keluar dari golongan
itu, dengan mudah Japat diterima oleh rakyat,

Tetapl manfaat apakah yvang telah ditarik dary
keadaan Jtu, yang sebernarnya dapat menguntungkan
bagl =semua pihak. Ya pemerintah, yva kaum ningrat,

7“Sartono Kartodirjo, E@nggntatMS@J@rah Indonessia

Baru: 1500-1900, d ari Emporium sampai Impe rium, Jilid I,

FT. Gramedia Fustaka Utama, Jakarta, 1997%, hal. Z04




Vv rakyat? szampal sekarang tidak Iain hanyva wuntuk
meniaga keamanan negara Jdan Fupaya penghaszilan
negara Japat masuk secara teratur!

Negara dan kaum ningrat yang menarik keuntungannya.
Tetapl apa keuntungan bagld rakvat? oo uus o Apa
gunanya kaum ningrat yvang dijunjung tinggi itu bagl
rakvat, Kalau mereka dipergunakan oleh pemerintah
untuk memerintah rakyat? Sampal sekarang tidak ada,
atau sangat sedikit menguntungkan bagi rakyat lebih
banyak merugikan. FKalau kaun ningrat menyalah-
gunakan kekuasaanya, hal mana tidak Jarang teriadi.
Keadaan demikian itu harus berubah. "kaum ningrat
harus dijadikan pujaan bagi rakyat”! Sehingga akan
sangat banyak bagi rakvat. Kauw ningrat harus
membawa kaum ningrat kearah [tu. Dan satu-zatunya
falan Ialah memberikan pendidikan vang mantap, yang
tidak semata-mata didaszarkan kepada pengembangan
Intelektual, melainkan pembinaan watak. hal ini
hendaknya selalu diperhatikan dalam segala macam
pendidikan yang diberikan kepada orang
Jawa”.........contohnya banyak sekall vang
membuktikan batwa tingkat kecerdasan otak yang
tinggl sama sekali tidak merupakan faminan adanya
keagungan moral.t”8

Begitulah kritikan-kritikan Kartini A ar kauim
bangsawan tidak semena-mana, karena rakvat sudah  susah
karena penjajah dam ditambah beban vang lain lagi Kartini
hanya ingin rakyvatnva hidup tenteram tanpa terjadinya
aturan—-aturan vang memberatkan perekononian, Karemna kita
tahu  mereka baru saja terlepas dari perpolitikan Belanda
tentang tamnam paksanya, Dan suatu NEgAara untul
mengembalikan perekonomian agar nantinya stabil itu
memerlukan  waktu yvang cukup lama, maka Kartini membuat
intrik=intrik tersendiri vaitu untulk mema jukan

E‘Sitismemandari, OR.citey hal. 171175



perekonomian masyarakat sekitarnva dengan mengelompokkan
Orang-orang  wuntulk diberi bekal sebagai pengrajin ukir-
ukiran, Imisiatif ini diperoleh dari Fartini seteslah
Sultan Mantingan Pergi kecina dan setelah ity membawea
sebuah  ukir-ukiran 7ang sangat bagus, ketertarikan imi
berlanjut untuk membuat ukir-ukiran SNiri  dengan khasg
tersendiri valtu Jepara.q Kita mengetabui teman=teman
Kartini orang-orang Belanda sangat banvak sehkali dengan
begitu Kartini bisga mempromosikan hasil kerajiiman
tersebut, Seperti surat Kartini kepada nyonya Ambedon
pada tanggal 30 September 1901, langsung pada intinyay 1
Oktober. Seperti VEANG nyonya bentangkan MEMEnal timjuaﬁ
diadaakannya Pameraaan seni dan berajinan Bumiputera,
begitu Juga kami selaly memahaminya, sejak kami m@ndémqaw
tentang hal itu. Dr, Andriani pasti tidak mendengar

dengan baik ketika malam itu di rumah nyonya dibicarakan

tentang pameran  vang akan datang ituy. Yang muladi
berbicara tentang pameran etnografi, sedangkan  rencana

tuan  adalah menyelenggarakan Pameran mengenai kerajinan

dan  industri seni  rupa Bumiputera wrntuk kepemtimgan

penduduk sendiri. Tuan  hendak Menurn jukkan Lepada
masyarakat luas kemampuan Bumiputera Y ang Masibnya

meEnumbuhkan simpati begar Yang Mulia. Gagasannya SECArA

q"Dr" H.J. De Graf, Dr. T, thiqeawt, kerajaan-
kerajaan Islam Ldi Jawa, Ferali han dari Majapan it Mataram,
Grafitip@rs, 1986, hal. 134




singkat adalah menghidupkan, mengembangkan kerajinan  dan

seni  Bumiputera dan melalui ini membuat  rakvat lebih

sejahtera.l?

Setelah berusaha dan mempromosikan  hasil  wkie-
ukiran para Bumiputera, kemudian kFartini mendapat pesanan

dari luar khususnya dari negeri EBEelanda. Seperti surat

)

Kartini kepada Ambedon, pada tanggal 10-1-19072. sebagal
berikuts

“Kedua surat Nyonya dan wesel pos F 42,50 telah
sayva terima dJdengan balk diiringi wuwcapan terima
kasih yang mendalam. Sava Ingin menahan sisa wang F
F.70Q di o sini untuk pesanan baru. Tetapi Fayvang baru
kemudian Japat dilakzanakan, karena lain—~lalinnya
telah mendaliului nyonyva  dengan pesanan—peranan,
antara lain Sripaduka. tetapl juga tuan o e
Villeneuve, vyang minta Faya pesankan harus saya
Jawab bahwa baru menielang pertengahan pebruary
pexanan  Gubenur akan dipekeriakan, karena Fesudah
berbulan—bulan zsebelumnya para pengukir kayu telah
menerima pesanan yang baru menielanyg waktu ity akan
selesal. Tidak lama setelah Sry Paduka dan  sebelum
nyonya teman—teman barll bamy Fava memesankan barang
besar darl ukiran KRy Dava  telah menjaniikan
bantuan, tetapli mereka harus Fabarlah., Juga nywn&a
tercinta, Taya harap sabar, Ada Taufan pemesanan

akhirvr-akhivr Jini - Fayang selama-lamanya bahwa
Feniman—seniman kami  yvang pandal-pandalr trdak

memiliki modal keria sehingga antara lain tridak
mungkin bagi mereka mempunyal persediaan ukiran
kayu. Setiap orang datang kesini  hendak membel)
barang ini atau Itu, tetapi selalu pergl lagil
dengan  kecewa. Karena rtu Faya xenag sekallr bahwa
Nyonya mengirimkan wuang lebih dulu kalau nyonya

J . : : . : : .
lc“bulaatln Butrisno, Kartini, Surat-surat Ny,

ambedan-Mandri__dan_Suaminya, Diembatan, Jakarta, 1992,
hal. 147




memesxan  Iini  dan ity tukang ukrir sava beri dulu

Febagran dari yaang harus diterimanya untuk nembely

KAy dan nembayar upah kenek~keneknya. Kalau

pezanannya zangat banyak, uang nuUKkanya cepat sekals

membengkak, Faya tidak dapat memberi. Ah., untuk itu

Fayva Ingin  sekaly meweganyg  ratusan  rfby rupiah

untuk menyuruh arang-orang ity bekerjia ke rs

membarang karva mereks.

Begitu gigihnva R.A. Kartini dalam memper juanglkan
perekonomian masyarakat untuk mengembal ikan kestabilan
perekonomian  di Jawa. Stelah dia menikah dan  pindah ke
Rembang pun tetap mengkoordinasi Rara pengrajin, tetapi
di Rembang Pengrajinnyva rata—-rata Wamita, vaitu pengrajin
batik. Untuk kerajinan batik ini Kartini YANGg  mengajari
sendiri. Dengan begitu R.A. Kartini  ikut mengembalikan
perekonomian masyarakat setelah adanya politik tanam
paksa. Ferjuangan Kartini ini tidak lebim Juga di bantu

oleh t@manwt@mammya Y AN lainm  dalam dukungan dam

memasarkan hasil pProduksi masyvarakat .

3. Sosial Budaya.

Dua kekayaan manusia yang paling uwtama ialah alial
dan budi lazim disebut pikiran dan perasaan. Di satul sig]
akal  daan budi atay pikiran dan perasaan tersebut telah
mamungkimkan munculnya tuntutan—tuntutan hidup manusia

vang  lebih dari pada tuntutan hidup makhuluk lain. Dari

11'LDLQ., hal. 20



sifat turmtutan rohani. Bila diteliti jenis jenis ML AN
ragamnya sangat banyak, namun vang pasti semua itu hany a
umtuk mencapai ﬁebahagiaam. Binatang barangkali memiliki
jugae perasaan tersebut, tapi jeles tidak mungkin hal  itw
akan dirasakan dengan kesadaran karena perilaku itu bukan
saja berkaitan erat, tetapi bahkan ditentukan oleh akal
i , R . 12
dan budi. Padahal jelas hewan tidak mempunyainva., =<

Secara sosiologis lingkungkungan budaya merupakarn
hasil lingkungan sosial. Hal ini disebabhkan, oleh
kebudayaan merupakan hasil karyva, hasil cipta dan hasil
rasa  vang di dasarkan pada karsa. Dengan  demikian,maka
lingkungan budaya terdiri dari aspek material dar
spiritual. Dalam tulisn ini pembicaraan hanvaalah akan di
batasi pada aspek spiritual atau imaterial saja.

ARspelk spiritual lingkungan budava pada dasarnya
berintikan pada nilai-milai. Suatu nilai merupakan
pandangan vang balk atau vang buruk mengenai sesuatu.
Biasanva nilai-nilai timbul dari hasil pengalaman
berinteraksi. Dari proses interasi pihak-pihak lain,
manusia akan mendapatkan pandangan-pandangan tertenty
mengenail interaksi tersebut, Apabila pandangan mengeEnal
slatu hal  baik, maka hal itulah vaneg dianut dan
sebaliknya. Dengan demikian dapatlah di katakan, bahwa

12'Dr5. Dioko Widagdho, dkk., Ilmu Budaya
Bumi Aksara, Jakarta, 1994, hal. 24

Dagar,



nilai-milai sebagal  inti lingkungan budaya spiritual,
merupakan Fal vang abstralk kadang—-kadang manusia
menyadari bahwé ada nilaimnilai'yang berlaku akan
tetapi  tidak Jarang hal itu mengatur  dirinva dengan
demikian saja, oleh karena pengaruh  lingkungan sosial
vang ada. Oleh karena itu, maha untuk mengetahui nilai-—
nilai vang berlaku dalamvauatu masyarakat atau bagian
masyarakat , lazimnya ditetapkan ihdikatomindikatwrnya
dengan berpegang indikator-indikator 1tu, akan diperoleh
pegangan  vang agak kongkrit, sehingga nilai-nilai akan
dapat ditelaah secara seksama.,

Fada dasarnya, terdapat lima indikator nilai,
vakni
a. Fandancgan mengenal hidup.

b. pandangan mengenai karya.

€. Fandangan mengenai hakekat waktu.

d. Pandangan mengenai lingkungan alam.
€. Fandangan mengenai lingkungan sosial.

Ferlu diakui Indonesia tidak ada pandangan -
pandangan vang seragam mengenai hal-hal tersebut diatas.
yang tampak ada, adalah sebagal kecenderumgan, YAane untuk
mudahnya dapat dikatagorikan kedalam golongan-golongan

dan pandangan-pamdangan tert@ntu,l* seperti  budava di

LiBrof.Dr. Soeriono Soekanto, SH., MA., Sosiologi
Eeluatga,Iemﬁaﬁgwlkhwﬁleﬁluarga“ﬁemada”dan4Hnah, Rineka
Cipta, Jakarta, 1990, hal. 87-84



Jawa Tengah. Kebudayaan Jawa di Jawa tengah memang  hanyva

satu varian dari kebudavaan-— bebudayaan  Jawa. Messk 4 pun

Capl varian

Vingkupnya mwmiadi menjadi lebih terbatas te
iml  pun bukan  varian vang  homogen serta bebas dari
keragaman. Faling tidal , Qrang-oraneg  bisa membedalkan
adanva tiga linghkungan budaya di Jawa Tengah yang  satu
dengan vang lainnya mempunyai coral vang o cukup  jelas
perbedaannva. Ketiga limghkungan bhuday a itu adalah

lingkungan budaya keraton (atau sering disebut lingkungan

budaya Nagaragurg) , dan lingkungan budaya - Banyumasan
vang meliputi pula daerah kedu dan sekilitarnya sering

disebut pesisir wetan dan pesisir kulon), vang terakhir
ini secara populer sering pula disebut dengan  akronim
lingkungan Dulangmas ( singkatan dari Wedu, Magelang, dan
Banyumas) . Lingkungan budaya vang maliputi lingkungan
budaya keraton dan lingkungan budaya banyumasan ity
ditambah lagi dengan beberapa daerah di luar Jawa Tengah
seperti Yogyakarta. Madiun, kediri, dan Malang sering
pula disebut sebagai daerah kejawen.

Bagi pengamatan Y ancg lebih teliti, dalam tiap-tiap
lingkungan budaya tersebut masih bisa dilihat berbagai
varia vang masing-masing mempunyai corak dan ciri  vang

berbeda.,ld Yang smua itu dipengaruhi oleh perubahan

14“Ir. Bujamto, Refleksi PBudava Jawa, dalam

pemarintahsn _ dan  Fembangunan, Dahara Frize, Jakarta,
1992, hal. 28-29



sosiokultur. seperti dengan meluasnya biokrasi kolonial,
tumbuhan stu  glongan baru dalam masyarakat, valtu
golongan priyayi. Golongan ini sudah lepas dari ikatan
keraton, karena sub rdinasi mereka tidak lagi kepada raja
tetapi kepada pemerintah kolonial. Ini terjadli ketika
akhirnva daerah mancanegara dan  pasisir jatuh tangan
kekuasaan kolonial, Sampai berapa jauh para bupati
didaerah-daerah itu  berhasil melepaskan diri clari
pengaruh  budaya keraton dimasa lalu, patut mendapat
perhatian dalam penalitian sejarah kebudayaan. Apakat
sabagal hkelas baru bagi dalam masyarakat merekalah yang
mendarong timbulnya budayawan Banyumasan atau sEmarangan,
Juga Jepara,? vang Jjelas, p@rbedaén antara pusat budaya
kraton dengan para sentanannyva dan budaya pasisir dengan
para bupati seperti Rembang, mnampak dalam sosial isasi
anak-=-anak para pPrivayi itu. Kartini tidak akan lahir dari
lingkunga bupati kejawen. Froses penjarakan diri itu
terjadi dengan menghilangkan golongan bangsawan o i
mancanegara dan pesisir. Fengaruh kebudayaan Rarat cdam
sekaligus kebudayaan Islam semakin  kuat di dagrah
pinggiran ini. Golongan privayi menjadi Pembentukan
salera baru dari kebudayaan? Apakah karena ity ada
pendekatan antara budaya tinggi dan budaya desa di dasrah
pinggiran? RBagaimana perkembangan Rebudayaan di  daerah
kejawen setelah penghapusan apanage”? Dapat dimengerti

kalua ada pendekatan antara kebudayaan rakyat dengan



kebudayaan keraton sesudah masa ini, karena dualisme
tidak lagi diperlukan sebagai simbol kultur dar i
subordinasi peéani kepada kelas kerajaan kraton para
bangsawan, subordinasj kebudayaan rakyat kgpada

kebudayaan keraton.

Ferubahan sosial selanjutnya terjadi dengan
munculnya kelas menangan dikota»kota, terdiri cdari

golongan~golongan inrtelektual, pedagang dan Pengusaha,
pada mula golongan kelag menengah ini  tidak memusatkan
perhatian kepada masalah politik dan ekonomis, sehingga
hampir~hampir tidak muUngkin menjadi patron  dari sebuak
Febudayaan baru. Apalagi kelas menengah yvang tumbuhy pada
awal abad ke-20 mempunyai tradisj santri vang kuat, dari
alam budava desa dan sntri, tidak tertarik kepada gerakan
kebudayaan.is

Walaupun pada zaman pada saat 1ty adany a GaAr e
santiri, tetapi semua Ltu magih terbatag pada éamtri pria
saja, Budaya VAN mengharamkan atauw tidapk memperbolenkan
S80rang wanita untuk belajar sangat dominan pada  saat
itu. Juga budaya Y ang mengolmng~golongkan Mmasyarakat atas
dasar status ekonomi dan status Pangkat gertg status
k@banqgawanam. Semua adat di atag itulah  tadi Y ang
ditertang oleh Kartini menyamakan manusia dari berbagai

A8 Dre Kuntowij 70y Budava  dan lasvarakat, e

Tiara Wacana, Yogva, 1987, 26-27.



statusnva. Earena  semua  manusia adalah ciptaan VAN

buasa.

4. Agama.
Aggama di Indornesia sebelum kedatangan Islam,
masyarakatnya beragama hindu dan budha. Dengan dakwa v A

damal. Cara imi dilakukan

mengutamakan peresapan
oleh para penyebar Islem baik di Jawa timur, Jawa Tengat
maupun Jawa Bara. Dakwa secara teratur dan sabar, Brahk am
S@IINg  mensmpuhcara-cara men?aﬁuaikam diri dengan alam

pikiran serta adat kebiasaan varg  telah berlaku  di

masyarakat Y ang mereka  jumpai. Misalnya slametan
nyadran vyang dilakukan di bulan sya’ban (Jawa : Wulan

Ruwah), ini  menurut pigesaut jelas zama  dengan  pesta
ssraddha (pemujaan arwah) pada Zaman Majapahit. Begitu
pula istilah “pasa" menjadi nama bulam dimana orang Islam

berpuasa yakni Rhamadhan , igtilah pasa tersebut Wali

penyebar Islam tersebut memanyg pandai memilih  hari-hari
Ehusus kapan diadalkan Upacara-upacara, selamatan,

k@ramaian~keramaian, setempat vang pada dasarnya  masih
bersifat Hinduistis. Semuanyva dilakukan secara halus  dan
penuh kebijaksamaan . Cara-cara dalkwa gepeartli inilah Y AN
merupakan  salah satu faktor mangapa agama  Islam dapat
lekas tersebar dan tidak menimbul kan gonjangan-gonjangan
yang berbahaya. Fada sisi lain para wali juga menafsirckan

s@Ccara  baru cerita-cerita wayang vang telah dikenal



rakyvat  kesdalam “pakaian Islam" sehingga  Qur’an dapat
diserap dan diresapi secara snak Oleh para Pergusa o
daerah Dedala%an dan  dipadukan dengan LUNSUr-naur
Ramayana dan Mahaberata.

Fenvebaran agama Islam dengan mengutamal an
peresapan secara daamai dan dengan mentolerer kepercayaan
dan adat istiadat vang ada bukannya tidak membawa  ekoes,
Ekses ity sampal sekarang masih terasa vaitu dlam banyak
aspel wehidupan keagémaan Jelas kelihatan bersifat
sinkreteistig., 16

Dan akhirnya Islam mulai masuk ke wilavah kerajaan-—
kerajaan tersebut tanpa menimbulkan gonjangan . Fenyataan
tersebut di atas hanya memungk inkan adany a penyesualan
dan adaptasi. Maka akhirnya masyarakat di Jawa pada  saat
itu  dalam memahami Agama hanya menjalankan sy ariat
sehari~hari apa yang dikatakan oleh modin atau said macda
saat itu. Yang bisa membaca Al=Qur an pun sangat terbatas
atau  hanva orang-orang tertentu, itupun  tidak bisa
memahami  atau menerti arti dari Al=Qur’an.Jadi golongan
orang=-orang yang benar-benar mengerti membaca dam
mamahami adalah memang golongan Qrang-orang yang memare

kaum para alim ulama pada saat itu. Para alim ulama pada

saat 3 B berpendapat Al=-Qur’ an sangat Sl Ltk
16‘5Jam5udduha, Fenyebaran dan,Paﬁhmmhqng@mMI“ V.

Kat@li&mm-Pt@ﬁﬁﬁtﬁﬂmwgihjﬂggﬂg iay, Usaha Na ional, Sbv;

1987 hal. Ze—=7.




dimerngerti dan diterjemahkan, jadi sebenarnya selama  ing
masyarakat menjalankan tanpa adanva pendulkung vang bueat:
untuk menambah kaimanam mereka. Maka dari itulah kartimi
membuka semua yang ada.

F.a. Kartini sangat peka oleh kesdaan Limgloumegan

pada  saat itu, semua 1t sudah diterapkan oleah avahnya

B ] al kel walaumpumn Leadaanya adalamh Dran e ac s Aty

hargsawan . Falauw  benar-—benar apa vang  dikatakanm  olak

PRANE

Theodore M. Newcomb dalam  bsorinya Agali b

Feadaan  hidup YANG dapat  membuktikan betapa be

ATY &

Eresm ey a by tarhadap Pear kel akan

PR ) Berta
kepribadian yang terdapat di baliknya, dalam dibatasi
pada bagian kebudayaan Yang secara langsung mempengoariukg
Lepribadian vang disebabkan oleh kareana imdiVidu Y AN
bersanghkutan memang  tinggal dalam Lingkungan Y AN

demikian.i7

B. Pemikiran dan Perjuangan R.A. Kartini.

Menurut Joseph Roucek dan 1. Waren bahwa
sosialisaso dan kepribadian seseorany  dapat dilihat
melalui  individy yang mempunyai status dalam satu-saty
banyak kelompolk . Feluarga adalah kelompok vang  perteana,
vang dengannva individy mempunyai hubungan yaneg  terige

l7‘5®@jmno Doekanto, SDEiﬁlﬁqL_SUQtU_WRin
oV Rajawali, Jakarta, 1982, hal. 182.




MEME U, Jad, biasanva dikalangan keluargalah S @ O A g
individu  mula=-mula mendapat kedudukan dan menjadikannya
sebagal pribadillg

Sebagaimana  teori diatas, latar belakang KkKartini
merupakan gambaran dari teori tersebut. R.A, Kartini
kedudukannya sebagal seorang putri keraton vang peka
terhadap lingkungan membuat dia mencerminkan  seorang
pribadi vang mandiri, serta didukung oleh keadaan
lingkungan keluarga yvang penuh dengan pribadi tegas dan
bijaksana. Sebagian dari sifat-sifat Kartini vyang  luar
biasa adalah warisan dari leluhunva ada tiga orang Vang

menonjol vaitu eyangnya (Pangeran Ario Tjondrohegoro vy,

pamannya (Pangeran Ario Hadiningrat) scerta Ayahnya
(R.M.A. Ario sosroningrat). Evangnya Fangeran

Tiondrornegoro IV pada usia 285 sudah menjabat sebagai
Bupati kudus , sebagali bupati vang  menjabat  dari 1874
sampal 1866, eyang ini mengalami merajalelanya *“aman
paksa vang pada wakty itu akhlak mayoritas pejabat bame s
a Belanda dan bangsa bumiputw%a, dari atas sampal  bawah,
salah seorang bupati vang terlibat atauw menyalah gunéak an
hekuaﬁﬁannya pada saat itu ialah Bupati Demak. Y ang
akkhirnya mengakibatkan bencena kelaparan  tahun 1848,
akhirnya pemeriptah memandancg Tiondronegoreo TV un tuk

1B‘Jmspeh Roucek, roland 1 Waren , Fengantear

ousiologi, PT Bima Aksara, 1964, Jakarta, hal., 37,



menjadi Bupati Demal. Akirnva dua tahun bBemudian beliau
berhasi, kemudian tahun 1852 peliag danugerahi gelar
tertinggi bagi ﬁ@jabat pamong praja:s Fangeran,

Selain itu beliau Juga tersohor karera sebagal seorang
Indonesia vang pertama vang mendobralk kekolotan adat Y AN
menghalang-halangi kemajuan jalan arah kemajuan, dengan
memberi pelajaran kepada putra-puterinya dengan  hasil
gemilang. Fada waktu beliau sudah insaf bahwa pendidikan
Barat adalah syarat mutlak untuk maju. Tetapi bagaimana
bisa mendapatkan pendidikan Barat di Hindia Belanda waktu

itu?  sampai tahun 1848 belum ada sekolabh pun  waktuy itu

Bernard Vliekke menulis dalam bukunya

"Sungguh  tidak dapat dibantah selama tanam pakra
pemerintah sangat menelantarkan urusan pendidiban,
Baru pada tahun 1848 diambil keputusan untuk
mendirikan sebuah sekolah rendah bagli anak-anak
Jawa terkemuka ditiap-tiap keresidenan. Juga dibuka
sekolah guru untuk mendidik guru-gury bumiputera,
Dengan demikian pemerintah mengharapkan akan
mendapat calon-calon bupati dan pegawal—-pegawar
vang lebih terdidike s, ..
Tetapi pemerintah melakukan Femua ftuy dengan
lamban.,.....
selalu timbul berbagal perbedaan pendapa, nmengenary
memberikan atau tidak memberikan pelajaran bahasza
Belanda kepada Pribumiv.....,.... aliran-aliran vang
konservatir selalu khawatir akan timbulnya akibat-
akibat yang membahavakan, Jika diberikan teréalu
banyvak kepada bangsa pribumi................ 1

“

Tetapi bagaimanapun Juga bupati Tiondronegore 1V

telah bertekad memberikan pendidikan berat kepada  anal-

1951 tiSoemandari Soeroto, op-cit hal., 18-19,



analknya, ia tidak bisa membuang wntuk MENUNGOU Sampai
pamerintah membuka sekolah maka beliau amlyil Inisiatif
memancegil %moraaq "Gubernue" langsung dari Belanda ik
mendidik anak=-anaknya. Sudah temtu tindakan beliau ini
menimbulkan banyak kritikan dan kecaman terutama dari
bupati-bupati vang kolat, tetapi akhirnya tindakan ity
dicontoh oleh bupati-bupati vang lain.

Hadinigrat adalah terkenal sebagai  orang Y AN
cerdas, Ia mewarisi kemampuan avahnya dalam menganal isa
pemerintahan, karena kecerdasan itu pemerintah  Derektur
Levysson memberi tugas  untuk membuat  nota keadaan
prestise para bupati Yang merosot. Isi nota Hadiningrat
itu dengan singkat adalah sebagali berikut;

“Pada zamantanam paksa (LIR30 - I877)  pemerintah
menialankan kekuasanannya dengan  perantara para
bupati sebagal peminpin-pemimpin rakyat
tradisional. Tetapl sejak zaman Iiberal (1870) para
peifabat BB Belanda campur tangan langzung sampalr
fatuh dalam wrusan-uruzan rakyat, Dengan demikian
mereka memisahkan rakyat dariy pimpinanijmpinannya
vang tradizional. Akibatnya falahy; kewibawaan lJara
bupati merosot dimata rakyatnya, dan rakyatnys, dan
rakyat kurang hormat terhadap bpatinya, Selain Itu
kenapa para pejabat BR selalu dibers pengetahuan,
sedanghkan “‘rang=orang pribumi ditelant&rk&n, Sahasas
Juga hambatan besar bagl para bupati karena tidafk
mengerts percakapan yang drilakukan oleh pemerintah
dan pejabat pada saat Itu.

Karena watak orang  Jawa Itu menurut, meaka
sebenarnya pemerintah dapat dengan  mudah FOCara
halus mewaiibkan kepada mereba untuk meningkathkan
pengetahuannya vang Jdiperlukan vang barlk dan  tidak
dapat di bodohy oleh pemerintah.

Ada gagasan beliau vang menimbulkan kemarahan Bracy i

Belanda, sebagai peringatan ang serius kepada pemerintan,



dalam bagian terakhir dari nota itug

“Dengan mengaiukan. saran—saran Faya Jtu zava tridak

hanya nau membela kepentingan bangsa Faya,
melainkan malahan lebih-loblh mengutamakan
kepentingan~kepentingan pemerintah, Sebab
semestinya kita tida mengharapkan bhahwa dary
keadaan sekarang Iini akan timbul keadaan—keadaan
lain yang mengagalkan szemua perhitungan kita

sebelumnya.
Maka kita fkita harus member;y pimpinan yang  bark
untuk mencegah kemungkinan penyelewengan dJariy
nacam-=macam narsue yvang pasti timbul dary keadaan
vyang diciptakan sekarang inr. Usul-usul Fayva untuk
perbalkan Ity dengan Fenang hati raya lepaskan,
blilamana ada Faran—saran larn vang  lebih bark.
Naksud sayva tidak lain hanya mengemukakan suaty
gagasan untuk mengambil tindakan—tindakan bagly
kepentingan negers dan rakyvat.

Akirnya tidaklah dapat dizangkal bahwa sebagal
akibat dary pengarahan yvang Faya berikan “hormat”
seperti yang sekarang diberikan ke pada peniarah
para pembesar lambat Jaun akan berkurang Fampal
batas  minuman Juga bila mana kepada pribumi *idak
diberikan pendidikan. Orang-orang beradah toh sama-
Fama tahu bagaimana harus Faling memperlakukan
dalam pergaulan dalam masyvarakat.

Lagi pula, sesuatu karya kebudayvaan memang tidak
dapat diselesarkan dalam satu hars. Tetapi apa Vang
teriadiy setapak setapak tidak periu menimbulian
ketakutan, apalagl karya itu dirintis darj atas.,
Orang Belanda akan lebih menghargar jika sekali-~
kali dapat nendengar perasaan vang Fesungguhnya
dary vrang-orang yvang dikuazari, oleh karena ia
Jjarang sekalis mendapat kezempatan untuk melihat
dalam kepala dan hati orang kulit coklat. Hanya
Fabarlah vang selalu mengatakan vang  sebenarnva,
Sedang musuh Justry Fallng menyembunyviykan,
Janganlah ity kita lupakan. Dengan menyatakan
perazaan saya, saya wemenuhl kewajiiban Fayva sebagar
Feorang sahabat” (bertanda tangan Hadiningrat),

Nota Hadiningrat ity dalam sejarah birokrasi
pemerintah tersohaor sebagai karya seorang pejabat tinggi
vang berani dan Rrogresif. Tetapi mungkin justruy aifat

YAang  bebas halus dan diplomatis imilah Yang membuat



Belanda tidak senang. Atau mungkin Hindia Belanda ME M &
tidalk memberikan pendidikan kepada pribumi Yane  membuat
mereka  jadi pintar gdan maju sehingga akan  suash  di
kuasai. Atau rupanva Hindia Belanda memang merasa kLuat,
dan tidak perlu menghiraukan nasehat Orang vuang dijajahb.
Rupanya pemerintah berangggapan bakhwa dagasan Hadiningrat
itw malah mengundang dan membangunkan naluri yang sedang
tidur, maka akhirnya nota itu disegel takut kalau dibaca

oleh nota 18%46 sama nasibnya dengan nota 18731, 20

Sosroningrat adalah ayah kandung FR.A. Kartini
seorang  bupati Jepara vang terkenal dengan berpikiran

luas moderend dan bersahaja, beliaulah Juga  terkenal
sebagali seorang bupati vang selalu dekat dengan rakyat.
Bupati Sosroningrat insaf benar tentang pentingnya
pendidikan. Seperti juga diajarkan kepadanya o leh
ayahnya, maka pendidikan anak-anaknya paum s@lalu
diperhatikan dengan suUNgguUh-sungoguk., Alarmeghkah
bijaksananya! Fendidikan kepada annak-anaknya bergifat
menyeluruh; selain untuk menambah pengetahuan, terutama
diarahkan kepada pertumbuhan watak vang baik clan
prikemanusiaan. Ia membiasakan mereka sajak Eacil ikt
kel uar tengah-tengah rakyat, A ar SBLIPAY & MEMCemal
kehidupan rakyat kecil dan untuk maErnanam  rasa  cinta

kepada mereka. Mengenai kebiasaan Lk, IThu  Kardinah

“Oeihid hal 167,



menceritakan dalam "ingatan zaman muda® vang ditulis
oleh Siti Soemandari Sceroto dalam bukunya Fartini sebuak
Biografi, sebagai berikut;

"Setelah sudah agak besar, kamizering dizurah oleh
Rama (bapak) untul 1hkut meniniau tempat-temnpat
penderitaan rakyat., Misalnyva rumah vang  malamnya
terbakar sehingga penghuninya habirs miliknyasg atau

Kampung hancur yang dizerang oleh taufan dari lTaut;
atau huifan-hujan yvang hebat atau banilr bezar yang

melanda sawah—xawah dan menghancurkan tanaman.
Naksud Rama zupava kami melihat sendiry dariy dekat
bencana—bencana vang menimpa rakyat Lty dan
mendapatkan kesan bagalmana Fusahnya hidup merekas
Yanag melarat dan hina Itu. Meskipun masih  anak-—

anak, dengan hati kamiy gendirinya timbul rasza FaFEa
belas kasihan, dan szelanjutnva timbul  niat untuk
nemberi bantuan dalam bentuk apanun supava sekedar
mengentengkan penderitaan mereka. Sikap demikian
itu  sangat didukung oleh Rama odan Ibu, Pada hari-
hari minggu pagi kami juga sering “mgiring  swargl
Rama” urntuk meninjau kampung—kampung, keadaan
tanaman-tanaman rakyat, atau erang-orang xakit,
atau pertukangan.

Kecualli melihat-lihat zaja. Kamy Juga diperbolehkan
untuk Jkut welakukan pekeriaan rakyat, Feperty
menaman  Jdan mengetam padi, sambil bersenda gurau.
Pada  hari raya Idul Fitri kamj Juga diajak Rama
Jatang dI kampung=kampung untuk melihat rakyat
berpesta ditempat—-tempat atau di rumah-rumah  yvang
dihias menurut selera merveka, Disitu dizediakan
meia terbuka artinya slapa yang datang bebas makaﬁ,
Fuasana  riang. Semua mengembirakan bagl Swargi

Mbakyu Kartini dan kami adik-adiknya, Apalagr
rakyvat sangat Fenang dan berterima kasih atas
perhatian vang begitu baesapr dary veluarga

Suﬁati.........~......,.....

Setelah Kartini dewasa, avahnya masih tetap menberi
bimbingan untuk  memperhatikan besengsaraan rakyat.

Seperti contoh mengharukan vang telah di  tulis oleh



Kartini.

“Srang tadi hati kami raxanya tersavat oleh suatu
periztiva .kesengsaraan hidup. Seorang anak beiumur
& tahun berjualan rumput., Anak ftu  tidaak lebrih
besar dari kemenakan Fayay Ia tidak kelihatan sama
sekali; seolah-olah ada dua onggokan rumput  vang
berialan sendiri dijalanan., Ayvah memanggil dia,
lalu ‘kami mendengar ceritanva: Cerita vang dapat
diceritakan oleh ratusan, mungkin  ribuan arang
lain., Anak Iitu tidak mempunyarl avah lagiy Ibunya
sedang bekerja diluar; dirumah masih ada dua adik
lagi. Ta paling tua. Kanmi tanya, apa Ia sudah makan
Jawabnya, “helum” MNereka hanya zekall makan nasi,
pada malam harinya, kalau Ibunya sudah pulang; pada
slang hari mereka makan Jenang aren, harga % =zen.
Dari anak Iftu sayva mellhat kemenakan Fava, sama
besarnyva dengan dia. Kami beri doia makan, tetapl
tidak makan melainkan dibawanya pulang. Sayva rhkutiy
dengan mata anak Ity dengan  pikulaan aritnya,
Fampal sayva tidak biza melihat dia lagi. Apa raia
vang bergeiolak dalam haty Fayal! sayva merasa malu
sedalam—~dalamnya nengenar egorsme Fava. Sayva
merenungkan Jdan memikirkan keadaan sayva zendiry
sedang  pada ketika jtu dizekitar sava ada begitu
banyak orang yang menderita dan harus dikasihany, !
Razanya seolah—olah udara disekitar sava tiba-tiba
eenuhn dengan Jevitan, keluhan odan Fintihan  orange
arang vang wmenderita.

Dan lebih keras lagi dari pada jeritan dan rintihan
itu  mengemalah dalamn telinga sava;  Kerjat kevrial

kerialaht bebaskanlah dirimu/f baru bila kamu
berhasil membebaszkan drvimu dengan bekeria,

dapatlah kau menolong orang lain! kerialah! wraya
dengar suara Jtu begitu felas, zava nelihat rtu
demikian felasnva di muka Fayva, seehingga saya
harus menulisnyva, dan menuliskan untuk anda, karena
anda begitu megndalam Ikut merasakan dan Fkut hidup
dengan kami, "<

Daemikianlah berkat bimbingan bijakgana dari
avahinya, Ario Tiondronegoro. Sasroni Seorang pembesar
pribumi  yang besar rasa tanggung Jawabnya dan  cinta

Leibid hal 39,



kepada rakyatnya, maka putera-puteri bangsawan sejak
kecil sudah di dekatkan pada kehidupan w&kyat, clan
bartambahlah raéa bersatu dengan bangsanya, bangsa kulit
sawo  matang, rasa dimana seumur hidup takkan digovahkan
olah sahabat~sahabatnya bangsa Belanda Y &g karih
sekalipun.

Ferjuangan serta pemikiran R.A. Kartini terpengaruh
Juga oleh keadaan lingkunganvdan masyaralkat sekitarnyva.
Maka arti dari pengaruh sendiri menurt Gulo dan Kartini
Kartono, adalah sebagal berikut.

"Kekuatan vang Jditimbulkan oleh Fuatu  masyvarakat
Yang mempengaruhi slkap, pendirian dan tingkah laku

perilaku Feseorang: kekuatan vang menghasrlkan
perubahan, vang tidak fa sadari atay dizengaia
dalam sikap pendirian~pendirian, keyakinan-—

keyakinan, pandangan—pandawqan, perilatu kebiasﬂgn~
keblasaan Fezeorang Individu MAURUN masyvarakat., <<

Untuk lebih Jelasnya APA—ADA Y AN telah
diperiuvangkan R.A, kartini melalui tulisan sarta

pemikiranya dalam fase bab berikut:

1. Emansipasi.

Emansipagi menurut paham materialisme v Aang
dikembangkan oleh Karl Marx dan Friedrich Engles untuk
membebaskan perempuan  dari penindasan dalam keluarga

adalah dengan mengajak perempuan untuk masulk kesektor

2 : - . . . - . .
“Z‘Dall Golo, Kartini Kartonao, hamggwmagggqlqg;L

Floner Java, cet I, 1987, hal. 445,



